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ABSTRACT

Bank Negara Indonesia, has one of plform perbankerse in Indonesia
with a variety of delivery channels. With a netwask electronic services
perbanka a broad and diverse, our customers erjeyelase of doing perbanka
with BNI. Electronic banking services recorded gngicant growth in 2008, total
transaction value of 807.6 trillion rupiah throughTM. This suggests factors -

factors that can affect any interest of customersansact online.

The data used is primary data formed kuesionet fpaeads to BNI in
semarang amount 100 responden. Variabel used snrésearch are independen
variable trust, and quality e-banking. while thepeéndent variabel is interest

transaction online. Analysis tool used in this @sh is SPSS v.17.

The resul are: trust and quality e-banking sigrafit impact to interest

transaction online.

Keywords: interest transaction online, trust, andality e-banking.



ABSTRAK

Bank Negara Indonesia, memiliki salah sgiliorm perbanka yang
beragam di Indonesia dengan berbatgiveri chanel.Dengan jaringan layanan
perbanka elektronik yang luas dan beragam, parabahssemakin menikmati
kemudahan dalam melakukan perbanka dengan BNI.naayalektronik banking
mencatat perkembangan yang signifikan pada tah@8,20engan total nilai
transaksi 807,6 triliun rupiah melalui ATM. Hal imenunjukkan faktor — faktor

apa saja yang dapat mempengaruhi minat nasabak heriwansaksi online

Data yang digunakan adalah data primer yang bekugaioner yang
disebar kenasabah BNI di wilayah semarangseban@krdsponden. Variabel-
variabel penelitian yang digunakan yaitu: variainelependen beruptust dan
mutu e-banking, sedangkan variabel dependen yaitnatmulang untuk

bertransaksi online. Alat yang digunkan adalag SP$&

Hasil penelitian adalah sebagai berikuist dan mutu sistem berpengaruh

positif terhadap minat bertransaksi ulang secaliaen

Kata kunci : Minat bertransaksi ulang secara ontingst, dan mutu e-banking
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi seperti saat ini, persairigsinis antara perusahaan
semakin ketat di pasar domestik maupun internaki®®erusahaan yang ingin
berkembang dan mendapatkan keunggulan kompetiilshmampu memberikan
produk berupa barang atau jasa yang berkwalites. persaingan bisnis yang
begitu kuat dan ketat seperti yang terjadi pada &sia menuntut semua
perusahaan untuk lebih agresif dan berani dalamgamehil keputusan serta
menerapkan strategi perusahaan sehingga bisa méesipld unggul dari para
pesaing. Namun untuk menjadi perusahaan yang Ibemar unggul dalam
persaingan dunia usaha dan bisnis bukanlah seber&ara yang mudah. Agar
dapat bertahan dalam persaingan tersebut, selgerlgkan pengelolaan
manajemen yang bagus, dibutuhkan pula kecermatategitdari para pengambil
keputusan dan kinerja perusahaan yang maksimate§iradalah kunci dari
kesuksesan suatu perusahaan. Kemampuan perusahkzan wohenyelaraskan

antara strategi dan kinerja perusahaan akan merabéerasil yang maksimal.

Revolusi dalam teknologi informasi dan komunikésliah mendorong
kemajuan dalam teknologi produk dan proses, semadentuknya masyarakat
informasi. Perusahaan harus memperhatikan kemagkarologi informasi agar
dapat terus bersaing di pasar global (Fauziah,)1988idique dan Patch (1988)

berpendapat bahwa teknologi adalah tekanan yatigaknuntuk organisasi bisnis



di dalam lingkungan yang kompetitif. Morone (1988gmberikan pandangan
bahwa teknologi sebagai sumber daya dari keungdwdampetitif di era global.
Stacey dan Aston (1990) kemajuan teknologi memaing@ranan vital untuk
keuntungan jangka panjang. Higgins (1995) mengifiladikan bahwa teknologi
sebagai faktor yang dominan berkontribusi dalansesitya operasi perusahaan.
Fenomena ini mengidentifikasikan bahwa teknologrupakan bagian inti dari
perkembangan strategi bisnis. Teknologi juga dipagdsebagai strategi untuk
memperkokoh keunggulan kompetitif dan selsgport dari strategi kompetitif

perusahaan.

Persaingan dari segi mutu, harga, waktu dan séakt@r-faktor lain yang
ditetapkan oleh standar internasional merupakamit&ona bagi dunia bisnis, dan
bukan merupakan suatu rahasia lagi jika suatu pkaa ingin bertahan dalam
persaingan global. Yang perlu diperhatikan adalagabnana agar dapat
beroperasi pada tingkat yang paling efektif darsiefi guna dapat mencapai
tingkat produktifitas yang optimal. Efektifitas,is€&n, dan produktifitas telah
meningkat secara drastis, memungkinkan diferengiemiuk dalam jenis-jenis
yang semakin heterogen dengan kualitas dan pelaygrag semakin meningkat
serta harga bersaing (Fauziah, 1988). Dalam detexdéir, banyak organisasi
bisnis yang berinvestasi untuk teknologi baru, téégi komputer, dan
menggunkan proses baru dan untuk menjaga agar letaghan dalam dunia
persaingan usaha yang semakin kompetitif . sukgdoyang meningkat pesat dan
investasi dalam teknologi informasi telah membusgtrdan investigasi faktor-

faktor yang berkaitan dengan penggunaan teknolagu bdan bagaimana



organisasi bisnis mengelola penggunaan teknologjeggoenting dilakukan untuk

menunjang keberasilan proses penggunaannya (Lé&tzanE1988).

Peranan lembaga keuangan dalam perekonomian deiwassangat
penting dan merupakan jantung bisnis, dimana eksstlembaga keuangan
sangat dibutuhkan dalam menompang pertumbuhan qresekan Indonesia.
Semakin maju lembaga keuangan, semakin cepat perekan untuk tumbuh
dan berkembang. Dalam era globalisasi, dunia p&drandituntut untuk
menunjukkan kinerja dan pelayanan yang semakin Bakembangan perbanka
di Indonesia sejak dilaksanakan deregulasi mergadikersaingan semakin
kompetitif. Hal ini sudah tentu menuntut proses dewasaan dari perbankan
Indonesia kearah profesioanalisme, karena dilaksenanelaluai penciptaan
iklim bersaing yang wajar antara bank-bank di Irekia baik bank pemerintah,

swasta nasional maupun bank asing (Anggadirejdgmamihardja, 1993)

Para pelaku usaha dalam industri perbanka sangatasakan
peningkatan yang terjadi. Perbanka merupakan salatu industri yang
mengalami perubahan lingkungan yang cepat dan menukemampuan
menyesuikan diri yang cepat pula dari para pemaigydi ada dalamnya. Krisis
ekonomi yang melanda beberapa Negara di Asia tekmbsglonesia yang di
awali sejak tahun 1997 telah menjadi titik balikgb&dustri perbankan yang
sebelumnya telah mengalami pertumbuhan yang dignifi Kondisi tersebut
masih ditambah dengan meningkatnya persaingan kdorsperbanka menjadi
semakin ketat, sejalan dengan dimulainya era pardgmmn bebas yang ditandai

masuknya bank-bank asing.



Kompetisi global di segala bidang yang semakin mgat menjadikan
Teknologi Informassi (T1) sebagi suatu kebutuhangytidak dapat ditinggalkan.
Venkratraman dan Zaher (1990) mengatakan bahwalggabi dan meningkatnya
persaingan internasional mempercepat pemanfaatarlegi informasi yang
semakin meningkat oleh perusahaan-perusahaan. liS&shadalam ekonomi
industri menambah nilai-nilai informasi perusahatm menambah penawaran
kesempatan bagi bisnis, sedangkan sistem inforrdathm melaksanakan
perdagangan dan mengelola bisnis dalam skala gldbadalah sesuatu yang
digunakan untuk menciptakan sistem informasi, yaegnuanya merupakan
perangkat keras serta perangkat lunak yang diganakantuk
mengimplementasikan sistem yang berbasis kompGQitoh, 1996). Teknologi
Informatika dan Komunikasi (ICT) seperti internbggi perusahaan digunakan
untuk memperluas pasar dengan biaya yang lebih mdem lebih mudah,
mengurangi biaya transaksi dan koordinasi serta gemabangkan dan
menciptakan pasar baru (Masanal., 2000; Globermaret all., 2001; Williamset

all., 2001;dan Cavusgil, 2002).

Sarana dan prasarana pendukung yang disediakankbagumen atas
produk yang ditawarkan suatu perusahaan merupagsumats yang tidak bisa
ditinggalkan. Sarana dan prasrana yang dimaskalaladlat penunjang untuk
mengkomodir kebutuhan konsumen dalam berhubungai, decara fisik dan

emosional, dengan perusahaan pencipta produkritlirse

Dalam membina suatu hubungan kerja tentu diperlgiaap percaya pada

pihak lain. Serta dinyatakan oleh Morgan dan HU®94) bahwa kepercayaan



menjadi ada dan eksis manakala suatu pihak merkédikakinan atas kemampuan
dan intergritas dari pihal lain. Menurut Kanter 489 kepercayaan berkembang
dari pengertiaan yang saling menguntungkan yandakarkan pada nilai-nilai
yang dibagi dan hal ini sangat penting bagi logalitKepercayaan mengacu
kepada keyakinan terhadap sesuatu dan percaya h@dd@aakhirnya apa yang
dilakukan akan membawa kebaikan atau keuntungdbgi@ Tang, 1998) dalam
Berlian Widiastuti, (2010). Minsha dan Morrisey 909 mengatakan bahwa
keterbukaan informasi, berbagai informasi yang ipgntberbagai persepsi dan
perasaan serta keterlibatan dalam pengambilan ksgutmerupakan faktor-
faktor yang dapat memfasilitasi kepercayaan. Sddandutler (1991) dalam
Berlian Widiastuti, (2010) mengidentifikasikan add kondisi yang dapat
menyebabkan timbulnya kepercayaan, yaitu: kelelyas&etersediaan,
kompetensi, konsistensi, perlakuan adil, integrilayalitas, keterbukaan,
kepercayaan secara keseluruhan, janji akan pemenwisbutuhan, dan

penerimaan.

Mutu sistem e-banking di definisikan sebagai péiaelipelanggan atas
keunggulan atau keistimewaan suatu sistem secangemeuh. Mutu sistem e-
banking merupakan suatu proses evaluasi menyelpelanggan mengenai
kesempatan sitem. Mutu sistem e-banking terutanfelusenengidentifikasikan
sebagai mutu piranti yang disusun didalam sistemséndiri. Bermutu piranti
penyusun sistem tersebut begitu juga sebaliknyau istem e-banking berpusat

pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan s$mitaatan untuk



mengimbangi harapan pelanggan. Kualitas harus dimdari kebutuhan

pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggatu@einal.,2009)

Perkembangan teknologi informasi, telekomunikasian dinternet
menyebabkan mulai munculnya amplikasi bisnis yaerpdisis elektronik. Dalam
dunia perbanka sendiri, pada umumnya memanfaatiegmolbgi untuk
mengkomodir kebutuhan berinteraksi antara perusahdangan nasababh.
Elektronic banking adalah salah satu jasa bank yang memungkinkaabals
untuk memperoleh informasi, melakukan komunikasn d@nsaksi perbankan
melalui jaringan, dan bukan maerupakan bank yangéanenyelenggarakan
layanan perbanka melalui internet (Tampubolon, 20@&ektronik banking
adalah fasilitas yang disediakan perusahaan peabamielalui benda elektronik
misal : handphone, komputer, dan telepon untuk mengganti kebutuhan
bertransaksi yang biasanya dilakukan oleh ATM. Renkata lain, nasabah dapat
melakukan transaksi perbanka melahand phone ataupun internet seperti
transaksi di mesin ATMElectronic banking membuka paradikma baru, struktur
baru dan strategi bagi retail bank, dimana bankghnadapi keremapatan dan

tantangan yang baru (Mukherjee dan Nath, 2003 dBlarnmna Widiastuti, 2010).

Bank Negara Indonesia, memiliki salah saflaform perbanka yang
beragam di indonesia dngan berbadghivery channel di beberapa tahun terakhir.
Dengan jaringan layanan perbankan elektronik yaras Idan beragam, para
nasabah semakin menikmati kemudahan dalam melakirkasaksi perbanka
dengan BNI. Sementara itu, BNI juga terus menirigkatjumlah tranaksi serta

menambah nasabah baru dalam penggunaan berbagaamatersebut. Layanan



electronic banking mencatat perkembangan yang signifikan pada tah@8,20
dengan total nilai transaksi melalui ATM. Hal iniemunjukkan bahwa nasabah

BNI semakin canggih dalam menggunakan layasbanking.

Fungsi ATM sendiri sepanjang tahun 2010 masih mekkgn sarana
transaksi yang paling populer di kalangan nasathimana total transaksi

mengalami peningkatan seperti yang dijelaskan padiel 1.1 berikut :

Tabel 1.1
Jumlah ATM, Internet Banking, dan Mobile banking
2005 | 2006 | 2007| 2008 2009
ATM
Jumlah transaksi521 628 701,8 793,6| 811,3
(dalam jutaan)
Nilai transaksi (dalam 467 558 662,5 807,6| 88,8
triliun)
Internet banking
Jumlah Transak:| 99 12¢ 83,5 13¢ 13¢
(dalam jutaan)
Nilai transaksi (dalar| 19¢€ 37C 611,] 991, | 999,¢
triliun)
Mobile Banking
Jumlah transaksio9 128 49,5 85,8 89,7
(dalam jutaan)
Nilai Transaksi (dalam 199 370 51,8 95,5 99,6
triliun)

Sumber : BNI (2010)

Pada Tabel di atas dapat kita simpulkan bahwaifiignsi kenaikan
tranaksi melalui ATM menunjukkan bahwa transaksibpekan menggunakan
electronic banking masih kurang populer, dimana nasabah lebih mernasm a
untuk bertransaksi melalui ATM karena adanya stsebagi bukti transaksi,

sehingga adanya keyakinan yang tinggi dalam besditesn ulang secara online.



PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk harus mizatkantrust dan
mutu e-banking serta terus berupaya mengeliminlerkahan-kelemahannya

sehingga tidak di manfaatkan oleh pesaing.

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalahyadeanaikan transaksi
melalui ATM menunjukkan bahwa transaksi perbankamggunakare-banking
masih kurang populer, dimana nasabah lebih merasm auntuk bertransaksi
melalui ATM karena adanya struk sebagai bukti @mées Hal tersebut perlu
dijadikan pertimbangan bagi BNI agar lebih memptkha trust dan mutu e-

banking untuk lebih meningkatkan minat bertransaleig secara online

Permasalahan dalam penelitian ini adalah tinggitkgduhan minat
bertransasi online. Berdasarkan permasalahan térsapa saja yang dapat

meningkatkan bertranaksi ulang secara online BNI.

Dari masalah penelitian tersebut diajukan pertanyaeneliti sebagai

berikut :

1. Apa pengaruh variabdlust terhadap minat bertransaksi ulang secara
online.
2. Apa pengaruh mutu sistem e-banking terhadap miedtamsaksi ulang

secara online.



1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan sebuah arahan yangaaiepgdoman pada
setiap penelitian yang dirumuskan. Sesuai dengaalata yang dikemukakan di

atas, maka tujuan penulis ini adalah sebagai beriku

1. Menganalisis pengaruhirust (kepercayaan) Terhadap minat
bertransaksi ulang secara online.
2. Menganalisis pengaruh mutu sistem e-banking teghadaat

bertransaksi ulang secara online.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini antara lain sebagi berikut

1. Sebagi bahan pertimbangan bagi pihak manajememdaaerapan minat
bertransaksi ulang secara online, sehingga penggyaabisa sesuai
dengan tujuan yang ingin di capai perusahaan dalabungan dengan
pemanfaatan teknologi informasi dalam bereuddanking.

2. Dapat memberikan acuan untuk penelitian dalam teghoformasi pada

umumnya damlectronic banking khususnya pada dunia usaha perbankan.
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BAB ||
TELAAH PUSTAKA
2.1 Telaah Pustaka

2.1.1. Pengertian Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen merupakan kegiatan individu reet@angsung yang
terlibat dalam mendapatkan, mengkomunikasi dan hadrigkan produk dan jasa
termasuk proses keputusan yang mendahului tindi@kaabut (Engel, Blackwell
& Miniard, 1995 dalam Imam Wibiwo, 2005). SedangKamundon dan Della
bitta (1993) mengemukakan bahwa perilaku konsumapatd didefinisikan
sebagai proses pengambilan keputusan dan aktifitigidu secara fisik yang
dilibatkan dalam mengevaluasi, memperoleh, mendg@maatau membuang
barang dan jasa. Untuk dapat sukses dalam persaisgatu perusahaan harus
mampu memahammi perilaku konsumen pada pasar sagara karena
kelangsungan hidup perusahaan sebagai organisagi lyarusaha memenuhi
kebutuhan dan keinginan para konsumen sangat tergpnpada perilaku
konsumennya. Meskipun pemahaman terhadap perilalasuknen bukanlah
pekerjaan yang mudah, namun bila hal tersebut uki@k maka perusahaan yang
bersangkutan akan dapat meraih keuntungan yantif lelasih besar dari pada
pesaingnya, karena perusahaan dapat memberikaradapisecara lebih baik

kepada konsumen.
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2.1.2. Teori Perilaku Konsumen

Konsumen memiliki barang dan jasa dengan tujualmkumemuaskan
kebutuhan dan keinginannya. Adapun motif yang mesmp konsumen untuk
melakukan pembelian antara lain : motif biologissislogis, ekonomis, agama
dan sebagainya. Beberapa teori perilaku konsumeg parlu dipelajari untuk
mengetahui dan memahami motivasi yang mendasarndangarahkan perilaku
konsumen dalam melakukan pembelian adalah teornagkb mikro, teori
psikologis, teori sosiologis dan teori antropologi®©harmmesta & Handoko,

1997).

a. Teori Ekonomi Mikro
Menurut teori ini, keputusan untuk membeli merupakasil perhitungan
ekonomis rasional yang sadar. Pembeli individu sme menggunakan
barang-barang yang akan memberikan kegunaan (kapuasaling
banyak, sesuai dengan selera dan harga yang.relatif

b. Teori Psikologis
Teori ini mendasarkan diri pada faktor-faktor p$igp individu yang
selalu dipengaruhi oleh individu yang selalu dipemgi oleh kekuatan-
kekuatan lingkungan. Bidang psikologi ini sangatmiteks dan
menganalisa perilaku manusia, karena proses medéki dapat diamati
secara langsung. Ada beberapa teori yang termasukdalam psikologis
yang secara garis besarr dapat dibagi menjadi @) (dagian yaitu teori

pembelajaran dan teori psikoanalisis.
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C. Teori Sosialis
Teori ini sering disebut juga teori psikologis sbsdikemukakan ahli-ahli
sosiologis yang lebih menitik beratkan pada hubondan pengaruh
antara individu yang dikaitkan dengan perilaku rkareJadi lebih
mengutamakan perilaku kelompok dari pada perilakiividu. Keinginan
dan perilaku seseorang sebagian dibentuk oleh lglkmmasyarakat
tempat dimana dia menjadi anggota dan kelompok.

d. Teori Antropologis
Seperti pada teori sosiologis, ini juga menekankzada perilaku
pembelian pada suatau kelompok masyarakat. Akaapitdelompok-
kelompok yang lebih di utamakan dalam teori inilade&kelompok yang
lebih besar atau ruang lingkupnya luas, bukan kptikmkecil seperti
keluarga. Yang termasuk dalam kelompok besar infaran lain

kebudayaarsub culture dan kelas-kelas sosial.

2.2  Minat Bertransaksi Ulang Secara Online

Minat bertransaksi ulang secara online dapatiklzartfrekuensi (seberapa
sering) nasabah menggunakan fasilitas-fasilitas g yadisediakan melalui
electronic banking. E-banking menurut istilah yang ada di wikipidia kata
melakukan transaksi, pembayaran, dan transaksiylaimelalui internet dengan
website milik bank yang dilengkapi sistem keamaf@nyelenggaraan e-banking
merupakan penerapan atau aplikasi teknologi inferngang terus berkembang
dan dimanfaatkan untuk menjawab keinginan nasabahbapka yang

menginginkan servis yang cepat, aman, nyaman nmdaahersedia di setiap saat



13

(24 jam/hari, 7 hari/minggu) dan dapat diakses dwna saja baik itu dari HP,

komputer, laptop/ note book, PDA, atau yang lainnya

Di Indonesia, e-banking telah diperkenalkan padasimen perbanka
sejak beberapa tahun lalu. Beberapa bank yang mekge layanan tersebut
adalah BNI, BCA, Bank Mandiri, Bll, dan sebaginyai yang menyebabkan
setiap perusahaan memfokuskan diri terhadap keingiserta kepuasan
pelanggan. Hubungan antara perusahaan dengan g&mangerupakan hal
esensial, bukan hanya menyangkut peningkatan gdanjumelainkan juga

menyangkut pembinaan jangka panjang.

Martin dkk,1994 menyatakan beberapa keuntungag w&an diperoleh
oleh organisasi dengan adanya teknologi informasug&nya bagi pemasaran akan
banyak sekali keuntungan — keuntungan yang akaapdtdya, dan keuntungan

dengan adanya teknologi informasi antara lain :

a. Semakin meningkatnya akses informasi pelangdahutuhan dan
keinginan pelanggan akan lebih mudah dipengarut@nieasetiap bagian
dalam perusahaan mudah mendapatkan informasi mgkytakebutuhan
dan keinginan tersebut. Semua sudah dihubungkamademaringan

komputer.

b. Meningkatnya kinerja pemasaran eceran. Kepataskeputusan tentang
reposisi penetapan harga dan pembelian dapat diaetdzra lebih cepat

dan tepat.
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c. Penjualan silang jasa perbankan. Hubungan aridark menyangkut
penjualan produknya atau pencocokan transaksi masimasing bank

dengan konsumen menjadi akan lebih cepat dan mebdah dilakukan.

d. Mengintegrasikan semua fungsi yang bernilab@h. Untuk pemasaran
produk bernilai tinggi yang disertai nilai waktupda meningkatkan nilai
tambah, khususnya pasar sasaran yang dijangkau mgersangat

potensial bagi perusahaan.

Semua faktor-faktor diatas menunjukkan bahwa neaman membutuhkan
investasi di bidang teknologi intern@nl(ine) guna menarik minat nasabah dalam

menggunakan jasa bank.

2.3  Trust (Kepercayaan)

Semakin maraknya kejahatan internet seperti penaokakun (account
hacking), faktor kepercayaantiust ) menjadi hal yang sangat penting dalam
menggunakan e-banking dalam melakukan transaksarsseoline. Konsep
kepercayaan ini berarti para nasabah percaya wpheshandalan terhadap bank
dalam menjamin keamanan dan keberahasiaan akubatadéeamanan berarti
bahwa pengguna sistem informasi itu aman, resilemginya data atau informasi
sangat kecil, dan resiko hacking rendah. Sedangkaerhasilan berarti bahwa
segala hal yang berkaitan dengan informasi pribpdngguna terjamin

keberhasilannya.



15

Seperti yang dinyatakan oleh Morgan (1994) bahegekcayaan menjadi
ada dan eksis manakala suatu pihak memiliki keyakiatas kemampuan dan
integritas dari pihak lain. Menurut Keller (1993¢dercayaan berkembang dari
pengertian saling menguntungkan yang berdasar migdanilai yang dibagi dan
hal ini sangat penting bagi loyalitas. Kepercayasengacu kepada keyakinan
terhadap sesuatu dan kepercayaan bahwa pada akbkagy membawa kebaikan
atau keuntungan (Gilbert&Tang, 1998 dalam Berliaidigétuti 2010). Mishra
dan Morrisey (1990) mengatakan bahwa keterbukadornmasi, berbagai
informasi yang penting, berbagai persebsi dan jpgaer serta keterlibatan dalam
mengambil keputusan merupakan faktor-faktor yangpatlamemfasilitasi
kepercayaan. Sedangkan Butler (1991) dalam BerNdidiastuti (2010)
mengidentifikasikan ada 11 kondisi yang dapat mealkan kepercayaan itu
ada, vyaitu: keleluasan, ketersediaan, kompetensnsi&tensi, pelaku adil,
integritas, loyalitas, keterbukaan, kepercayaarmarse&eseluruhan, janji akan

pemenuhan kebutuhan, dan penerimaan.

Menurut Gerrad dan Cunningham (2003), pihak nasaieEfgukan aspek
trustability pada kebijakan keamanan dan keberhasilan bank. ré@@an
mempunyai pengaruh yang positif pada keingina rasalntuk melakukan

transaksi financial secara online dan pemberiarinési yang bersifat rahasia.

Lau dan Lee (1999) mengemukakan bahwa hal pokoy yaandasari orang
untuk tetap menggunakan produk kita adalah kepasay Sebagai
konsekuensinya jika kepercayaan atas suatu praténtu sudah terlalu tinggi

maka sudah dapat dikatakan bahwa hal ini akan fjetlpada loyalitas pada
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produk tersebutTrust muncul dari pengalaman dan interaksi dari masa lalu
(Garbarino dan Johnson, 199%just terlihat sebagai faktor yang paling penting
untuk meningkatkan loyalitas konsumen (Fournier989 Wahyuni, (1999)
menunjukkan bahwa rasa percaya yang tinggi dambas akan suatu produk

akan memberikan minat bertransaksi yang tinggiigap suatu produk.

Menurut Jia, Shen (undsted), ada bebrapa indikatng merupakan bagian
dari trust yaitu : 1) keamanan bank; 2) sistem lk@saman bank; 3) jaminan dan
kerahasiaan; dan 4) kompensasi kerugian karenaamaldeeamanan dan
kerahasiaan, didukung dengan penelitian yang dikkwleh Berlina Widiastuti
dengan semakin tinggi nilai pelanggan maka akanakemtinggi trust atau
kepercayaadidukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyyang
menunjukkan bahwa rasa percaya yang tinggi dambas akan suatu produk
akan memberikan minat bertransaksi yang tinggi desabah akan suatau

produk.

Dari uraian di atas dapat ditarik hipotesis sebhgakut :

H 1 : Semakin tinggi trust (kepercayaan) maka akan semakin tinggi

minat bertransaksi ulang secara online

2.4  Mutu Sistem E-Banking

Mutu adalah keselurahan fitur dan sifat produkuageelayanan yang
berpengaruh pada kemampuan untuk memuaskan kehutahg dinyatakan atau

tersirat ( Kotler dan Keller, 2007). Mutu dapatetilkan dengan melalui layanan
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yang diberikan untuk nasabah dan akses dari peaggue-banking itu lebih
mudah dan cepat dari perusahaan pesaing. KemudpbBaggunaan akan
mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) seseatiladam mempelari TI.
Perbandingan kemudahan tersebut memberikan indikabiva orang yang
menggunakan TI bekerja lebih mudah dibanding deogang yang bekerja tanpa

menggunakan teknologi informasi

Mutu sistem e-banking didefinisikan sebagai penilpelanggan atas
keunggulan atau keistimewaan suatu sistem secangemoeuh. Mutu sistem e-
banking merupakan suatu proses evaluasi menyelpalanggan mengenai
kesempurnaan sitem. Pontes et al., (2009) dimansil hzenelitiannya
menunjukkan sistem yang baik dan mudah dimengelth opelanggan
memberikan kemudahan bagi pelanggan hal ini mampeuningkatkan rasa
percaya yang tinggi akan suatu kinerja produk.e@isyang baik adalah sistem
yang dapat memberikan kenyamanan pada penggunaa.kényamanan itu
sendiri berarti nasabah BNI merasa bahwa e-barikingdalah fleksibel dalam
tingkat kenyamanan yang lebih tinggi, yang mana odahkan nasabah untuk
melakukan transaksi perbankan kapanpun dan dimamgRoon, 2008). Seperti
misal melakukan pembayaran atau mentransfer ugmapila kita membayar
melalui kantor cabang, maka nasabah akan, mendanta untuk melakukan
transasi tersebut. Jika menggunkan e-banking,akansersebut cukup dilakukan
dengan mangakses situs web e-banking (dapat ddakdkengan PDA, laptop,

PC, maupun SMS banking) kapanpun dimanapun nasabadérada.



18

Davis (1989) dalam Sauca Ananda Praditama (2008nimerikan
beberapa indikator kemudahan penggunaan teknabbginmiasi antara lain: 1)
Teknologi informasi sangat mudah dipelajari; 2)méngerjakan dengan mudah
apa yang diinginkan oleh pengguna; 3) Ketrampilangguna akan bertambah
dengan menggunakan TI; 4) Tl sangat mudah untytedasikan.Eksa Almuntaha
(2008) dalam internet banking, bila jasa pelayapang diberikan suatu bank
dipersepsikan mudah oleh para nasabahnya, makamsisérsebut dapat

dipersepsikan memberikan manfaat bagi nasabah.

Mutu sistem e-banking menurut Gerrad dan Cunnimgl2003) dalam
kesuksesan e-banking yaitu kemampuan inovasi umekghadapai kebutuhan
nasabah dengan menggunakan ketersediaan fiteatyre availability ) yang
berada pada website. Fitur berarti hal-hal apa gaf dapat dilakukan oleh
nasabah dengan menggunakan e-banking. Inovasi lptoeitlhubungan dengan
ketersedian teknologi yang sesuai, pengenalan krogang tepat dan
pengembangan atas jasa yang mempermudahkan nasahat melakukan
layanan e-banking. Dengan adanya inovasi prodobahan pada webside e-

banking dapat memudahkan nasabah untuk melaktéasaksi.

Bank BNI merupakan bank terbesar juga berusaha skemtuk
menciptakan nilai tambah kepada masyarakat (nagaealgan membuat layanan
online 24 jam perhari non stop untuk nasabah setiaDan layanan tersebut
antara lain mesin ATM, SMS Banking, Internet Bagkirdan Call Service.
Dengan adanya program tersebut nasabah dapat nmengskan nasabah untuk

melakukan transaksi.
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sauca AnaRdanidita(2009)
yang berjudul Analisis faktor-faktor yang mempengmrminat nasabah bank
BCA untuk menggunakan klik-BCA, adalah Semakin gintingkat kemudahan
penggunaaneése of use), maka semakin tinggi pula minat untuk menngunakan
internet banking, didukung dengan penelitian dakeEAImuntaha (2008) yang
berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi pengadapsteknologi internet
banking oleh nasabah Indonesia, adalah persepsiuda@mn penggunaan
mempunyai hubungan positif dengan internet bankitad.ini sangat mendukung
dari penelitian yang dilakukan oleh penelitian yaemakin tinggi mutu system
e-banking maka akan semakin tinggi pula minat ubtrkransaksi online.

Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hiposesiagi berikut

H 2 :Semakin tinggi mutu sistem e-banking maka akansemakin tinggi

minat bertransaksi ulang secara online.



2.5 Penelitian Terdahulu

20

Penelitian terdahulu yang menjadi refrensi utaraefitian ini terlihat
dalam tabel 2.1 berikut ini :

Tabel 2.1 :
Penelitian terdahulu
Nama Judul Hasil Model Hasil analisa
peneliti penelitia
n
Sauca Analisis Penelitian ini menelit| Analisis | Dapat diartikan
Ananda | factor-faktor | factor factor yang Regresi | bahwa disisini
Pranidana yang mempengaruhi mianat variabel
mempengaru| nasabah untuk kemudahan
hi minat| menggunakan  Klik; penggunaan,hal
nasabah bankBCA. Variabel yang dapat dijadikarn
BCA untuk| digunakan sebagai variabel
menggunaka | Independen: independen,
n klik-BCA - Mutu internet karena
banking berpengaruh
- Kenyamanan besar dalam
- Trust kaitannya mina
- Ketersediaan nasabah untuk
fitur menggunakan
klik-BCA
Dependen: minat
untuk menggunakan
Eska Faktor-faktor Analisis | Dapat diartikan
Almuntah | yang Regresi | bahwa disisini
a mempengaru variabel
hi kemudahan
pengadopsian penggunaan,hal
teknologi dapat dijadikan
internet sebagai variabel
banking oleh independen,
nasabah karena
Indonesia berpengaruh
besar dalam
kaitannya
teknologi e-
banking  pada
nasabah

Indonesia
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Wahyuni | “An Penelitian ini menelit| Analisis | Dapat diartikan
Investigation | factor-faktor yangd Regresi | bahwa disisini
Into Factors | mempengaruhi mingt variabel  trust
Influencing nasabah internet
International | menggunakan internet banking, dapat
Srategic banking dengal dijadikan
Alliance menggunakan sebagai variabgl
Process variabel yang independen,
digunakan karena
Independen: berpengaruh
- trust besar dalam
kaitannya mina
nasabah untuk
menggunakan
internet banking
Dependen: Minat
untuk bertansaksi
Berlian Studi tentang Peneliti ini meneliti Analisis | Dapat diartikan
Widiastut | intensitas tentang intensitasRegresi | bahwa  disisini
[ penggunaan | penggunaan variable  trust
elektronik elektronik banking . dapat dijadikarn
banking oleh Variabel independen sebagai variabel
nasabah - Nilai independen,
kantor pelanggan karena
cabang utama - Kualitas berpengaruh
semarang system besar dalam
- Trust kaitannya
intensitas
penggunaan
Dependen : intensitas elektronikbanki
penggunaan fasilitas ng
elektronik banking

Sumber : Data yang sudah diolah, 2011

2.6 Kerangka Pemikiran Penelitian

Selanjutnya berdasarkan uraian dan penjelasambtegrsmaka kerangka

pemikiran penelitian dalam penelitian ini adalabagg berikut :
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Gambar 2.1
Model Penelitian Trus dan Mutu E-banking
Terhadap Minat Bertransaksi Ulang Secara Online

H2

Sumber : Wahyuni, Sauca Ananda Pranigdaa Berlian Widiastuti.

Minat
Bertransaksi

Ulang Secara
Online

2.7. Indikator Variabel

Indikator kebijakan yang dilakukan Bank BNI terkd@&ngan variabelust

adalah:
a. Menempatijanji (X1.1)

BNI selalu berusaha untuk menjaga kesesuaian elsamkaan antara bahasa
promosi dengan kenyataan yang terjadi terhadaptrberéransaksi ulang secara

online.
b.  Tidak merasa dibohongi (X1.2)

BNI selalu menanamkan rasa percaya nasabah t@riMidat bertransakai

ulang secara online sesuai dengan kenyataan ygadite
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C. Kesan baikifnage) (X1.3)

BNI selalu aktif mempromosikagiectronic banking melalui above the line

danbelow theline.
d. Apaadanya (X1.4)

BNI menekankan kepada kariawannya untuk berperilaka adanya,
dimana persepsi nasabah akan sikap dan perilakawkar (dalam arti tidak
berlebihan ataupun muluk-muluk) pada saat menjatasdan mendorong

pemakaiarelectronic banking.
e. Tingkat keberhasilan transaksi (X1.5)

BNI menekankan keberhasilan transaksi dengan dinglksalahan yang

langsung diakses sampai transaksi berhasil dilakuka
f. Frekuensi transaksi (X1.6)

BNI memberikan poin bonus bagi nasabah yang semiagggunakakre-

banking
g. Slalu memuiji (X1.7)

BNI menekankan pada tingkat keberhasilan yanggtipgda prograne-

banking sehingga tingkat kesalahan yang terjadi langsupgtd#iperbaiki.
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h.  Layanan Hot Line 24 Jam (X1.8)

BNI menyediakan layanan Hot Line 24 jam untuk ry@m komplain

naabah terkait dengan menggukasvanking.

2.7.2. Indikator Kebijakan Mutu System E-Banking (X2)

Indikator kebijakan yang dilakukan BNI terkait \&vel mutu sistem e-

banking.

a. Kecepatan akses saat transelekironic banking (X2.1)

BNI selalu melakukan kontrol secara periodik terldgngan sistem yang
dijalankan, dimana kecepatan akses saat transaleitronik banking
menunjukkan sejauh mana kecepatan sistem trangakgj disediakan bank

mampu memenuhi keinginan nasabah.

b.  Kemudahan penggunaan saat bertransaksi onkihe)

BNI selalu memberikan kemudahan pengguna untulakokan transaksi
secara online yang menunjukkan sejauh mana kemndasi@m transaksi yang
disediakan bank mampu dipahami nasabah, misalnggadeadanya sosialisasi

mengenai bertransaksi online.

C. Keakuratan sistemdetronic banking (X2.3)

BNI selalu menjaga keakuratan sistemiektronic banking yang

menunjukkan sejauh mana persepsi nasabah yang takaydahwa bertransaksi
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secara online telah akurat dibanding fasilitas {&ing sejenis, misalnya dengan

selalu mengirimkan rekening koran ke alamat nasabah

d. Keamanan sitemektronic banking (X2.4)

BNI selalu menjaga keamanan sitesfectronik banking menunjukkan
sistem tersebut mampu memberikan jaminan keamarsgn fpenggunanya,

misalnya dengan menggunakan chip.

e.  Frekuensi cek saldia electronic banking dalam | bulan (X2.5)

BNI selalu aktif menyarankan agar nasabah seriagggunakan transaksi

online untuk melihat saldo (info saldo) dalam jamgkaktu satu bulan.

f. Frekuensi melakukan transf@a electronic banking dalam 1 bulan (X2.6)

BNI selalu menekankan kepada nasabah untuk meatkafafasilitas e-
banking untuk memudahkan aktifitas perbankan yalagiukan nasabah, dimana
transaksi online untuk melakukan transaksi trangfara, baik antara rekening

maupun antara bank dalam jangka waktu satu bulan.

g. Frekuensi melakukan pembayaran atas transakabgi@n produk/jasa
(misal : tiket pesawat, isi ulang pulsa, tv kabddn asuransiyia electronic

banking dalam 1 bulan (X2.7)

BNI selalu menekankan kepada nasabah agar seanggunakan transaksi
on line untuk keperluan pembayaran atas transaksbplian produk/jasa, sebagai

contoh pembelian tiket pesaswat ataupun isi ulantyap melaluielectronik
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banking.bisa juga pembayaran tagihan kartu kredit, tv katbeh asuransi jangka

waktu satu bulan.

h. Frekuensi mencari informasi nilai kurs dan nis&ghamvia electronic

banking dalam 1 bulan (X2.8)

BNI selalu menekankan kepada nasabah agar seanggunakan transaksi
secara online untuk mencari informasi terkini tegt&urs mata uang asing dan

juga nilai saham terkini dalam jangka waktu satiatu

2.7.3.Indikator Kebijakan Minat Bertransaksi Ulang Secara Online (Y)

Indikator kebijakan yang dilakukan BNI terkait \&sel minat bertransaksi

ulang secara online :

a. Minat Transaksional (Y1)

BNI selalu menginformasikan bahwa biaya penggunaansaksi

Online relatif rendah

b. Minat Refrensial (Y2)

BNI memberikan kemudahan dalam setiap aktivitasni®isyang

dilakukan nasabah.

c. Minat Preferensial (Y3)

BNI selalu menekankan bahwa penggunaan transakdineon

memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak.



27

d. Minat Eksploratif (Y4)

BNI mengeksplorasi fungsi pengaruh transaksi onlioetuk

kemudahan bersama.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam gerelni, jenis data
yang digunakan adalah data primer. Data primer paan data yang diperoleah
secara langsung dari data yang dikumpulkan sedawauk dan berhubungan
langsung dengan permasalahan yang diteliti (CogpeEmory, 1999). Sumber
data primer pada penelitian ini adalah data yakgrdpulkan berdasarkan hasil
pengisian daftar pertanyaan yang telah disiapkdebid dulu. Data diperoleh
dengan menyebarkan daftar pertanyaan (kuesionegraseangsung kepada
nasabah PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbg waemiliki sekurang-

kurangnya satu produk yang terkoneksi dengan meradgun produk e-banking.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Mas’ud, (2004) memaparkan bahwa populasi merupaéeseluruhan
obyek penelitian yang terdiri dari manusia, bemgayan, tumbuhan, gejala, nilai,
tes atau peristiwa, sebagai sumber data yang Hirkdrakteristik tertentu dalam
suatu penelitian. Sedangkan Cooper dan Emory (188)gartikan populasi
sebagai kumpulan individu dan obyek penelitian yareniliki kualitas-kualitas

serta ciri-ciri yang telah di terapkan berdasarkaalitas dan ciri terebut minimal
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memiliki suatu persamaan karakteristik. Populadardapenelitian ini adalah

nasabah BNI yang menggunakan jedmnking.

3.2.2. Sampel

Untuk menentukan beberapa jumlah sampel yang akambd, maka
digunakan teknik penentuan jumlah sampel untuk lagptak terhitunng sebagai

berikut :

z2
4(moe)2

_(1,96)2

= 96, 6 dibulatkan 100
4(0,1)2

keseratus sampel tersebut akan diperoleh dengarggmeakan teknik
accidental sampling, yaitu metode pengambilan sampel dimana hanya ohdivi

yang kebetulan dijumpai atau yang dijumpai sajdildifDjarwanto, 1993).

3.3. Dimensi Variabel

3.3.1. Dimensionalisasirust (Kepercayaan) (X1)

Trust dapat diartikan sebagai rasa percaya yangndiimasabah sehingga
menimbulkan keinginan untuk terus menggunakan a&iksissecara online.
Selanjutnya beberapa indikator yang digunakaankumtengukur variabetrust

adalah :



. Menepati janji (X1.1)

. Tidak merasa dibohongi (X1.2)

. Kesan baiklmage) (X1.3)

. Apa adanya (X1.4)

. Tingkat keberhasilan transaksi (X1.5)
Frekuensi transaksi (X1.6)

. Selalu memuiji (X1.7)

. Layanan Hot Line 24 jam (X1.8)

Gambar 3.1
Dimensional Trust

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

V

X1.5

X1.6

X1.7

X1.8

30
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3.3.2. Dimensionalisasi Mutu System E-Banking (X2)

Mutu sistem e-banking adalah sisteshectronic banking yang dirasakan
nasabah pada saat bertransaksi perbanka melailitasasersebut. Selanjutnya
beberapa indikator yang digunakan untuk mengukuralvel mutu sistem e-

banking adalah :

a. Kecepatan akses saat transakaitronik banking (X2.1)

b. Kemudahan penggunaan bertransaksi online (X2.2)

c. Keakuratan sisterdectronic banking (X2.3)

d. Keamanan sistemektronik banking (X2.4)

e. Frekuensi cek saldaa el ektronic banking dalam 1 bulan (X2.5)

f. Frekuensi melakukan transfer dama electronic banking dalam satu bulan
(X2.6)

g. Frekuensi melakukan pembayaran atas transaksi pemavaproduk/jasa (
misal : tiket pesawat, isi ulang pulsa, tv kabe&ln dlana asuransiVja
electronic banking dalam 1 bulan (X2.7)

h.  Frekuensi mencari informasi nilai kurs dan nilahaa via electronic

banking dalam 1 bulan (X2.8)
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Gambar 3.2
Dimensionalisasi Mutu System E-Banking

X2.1

X2.2

X2.3

X2.4

Mutu
X2.5 .
Sistem E-

2.6 ) Banking
X2.7

X2.8

3.3.3. Indikator Minat Bertransaksi Ulang Secara Otine

Minat bertransaksi ulang secara online dapat &amtifrekuensi (seberapa
sering nasabah menggunakan fasilitas-fasilitas ydrsgdiakan melaluie-
bankung. Selanjutnya beberapa indikator yang digunakan untugngukur

variabel minat bertrensaksi ulang secara onlinéahda

a. Minat transaksi (Y1)
b. Minat referensial (Y2)
c. Minat preferensial (Y3)

d. Minat eksploratif (Y4)
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Gambar 3.3
Dimensionalisasi Minat Bertransaksi Ulang Secara Oine

Y.1
Y.2 k Minat
Y3 Bertransaksi
Ulang Secara
/ Online
Y.4

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dahganakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Data didefinigilsebagai fakta-fakta yang
diberikan kepada peneliti dari lingkungan studirf$aharsimi Arikunto : 1988;
134). Metode-metode penelitian yang digunakan &adaagket (kuesioner).
Kuesioner adalah kumpulan dari daftar pertanyaany yhajukan secara tertulis
kepada seseorang (dalam hal ini adalah respondan),cara menjawab juga
dengan cara tertulis. Kuesioner merupakan teknilgpepulan data yang efisien
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang adiakur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Berikut ini penyajiamtcb kuesioner yang akan

digunakan :

Sangat tidak setuju Sangat setuju
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Dari contoh kuesioner diatas, dapat dilihat balskala yang digunakan
adalah skala nominal dengan alternatif jawabanrarita- 10. Skor 1 (minimal)
menunjukan penilaian tanggapan paling negatif ydimlih oleh responden.
Sedangkan skor 10 (maksimal) menunjukan tanggagmgppositif yang dipilih
oleh responden. Berdasarkan sumbernya, maka datadigunakan adalah data
primer, dalam hal ini seluruh nasabah menjadi neden. Penelitian ini
mengajukan pertanyaan kepada responden dalam bdategioner kepada
responden mengenai masalah yang berhubungan delaganyang diperlukan

yang merupakan data printer.

3.5 Analisis Uji Reabilitas dan Validitas

Uji reabilitas merupakan uji kehandalan yang hean untuk mengetahui
sebera jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan dizercaya. Kehandalan
berkaitan dengan estimasi sejauh mana suatu alat alpabila dilihat dari
stabilitas atau konsistensi internal dari jawabiu gertanyaan jika pengamatan

dilakukan secara berulang (Gujarati, 1995).

Apabila suatu alat ukur ketika digunakan secanalaeg diperoleh hasil
pengukuran yang relatif konsisten maka alat ukangijap handal dameliable.
Pengujian reabilitas terhadap seluruh item pert@amygang dipergunakan pada
penelitian ini akan menggunakan formutaonbach alpha (koefisien alpha

cronbachnya . 0,6)

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ikumengukurconstruct

yang akan diukur. Pengujian homogenitas dilakukatuku menguji analisis
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validitas tersebut. Untuk pertanyaan yang digunakatuk mengukur suatu
variabel, skor masing-masing item dikorelasi dentgaal skor item dalam suatu
variabel. Jika skor item tersebut berkorelasi fodiéngan total skor item dan
lebih tinggi dari interkorelasi antar item, maka maejukan kevalidan dari
instrumen tersebut. Korelasi ini dilakukan dengangguakan metode korelasi
Product Moment Pearson. Suatu alat ukur dikatakan baik jikaorrcted item total

correlation lebih besar atau sama dengan 0,41 (Singgih Sar2666)
3.6 Pengujian Asumsi Klasik

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah dalam sebuah model
regresi variabel independen, variabel dependen &eduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2006). Modebresi yang baik adalah
memiliki distribusi normal/mendekati normal. Adaadeara untuk mendeteksi

apakah residual berdistribusi normal atau tidakpya
1. Analisis grafik

Analisis grafik merupakan analisis dengan cara lmaeélhistogram yang
membandingkan antara data observasi dengan distiylamg mendekati

distribusi normal.
2. Analisis statistik

Uji normalitas dapat menyesatkan. Jika tidak hati-hsecara visual
kelihatan normal, padahal secara statistik bisalgelya. Oleh sebab itu

dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi denggnstatistik.
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi ditemukan adanya kolerasi antaraalali bebas satu dengan
variabel bebas yang lain. Model regresi yang bakasusnya tidak terjadi
kolerasi antara variabel bebas satu dengan varmiels yang lain. Jika variabel
bebas saling berkorelasi, maka variabel ini tidekagonal. Variabel orthogonal
adalah variabel independen dengan nol (Ghozali6R0d0ntuk mendeteksi ada

tidaknya multikolinearitas didalam model regresalatt melalui :

1. Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regre®iiris sangat
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabebas banyak yang tidak

signifikan mempengaruhi variabel dependen

2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel &hiika antara variabel
bebas ada korelasi cukup tinggi (umumnya diata®)0.Maka hal ini
mengindikasikan adanya multikolinearitas, jika amtavariabel bebas
memiliki  korelasi dibawah 90 persen, maka tidak dapat

multikolinearitas.

3. Melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Tolerance
mengukur variabilitas variabel independen yangiltédryang tidak dapat
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi ritéérance yang redah

sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIFtdlérance).

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residsahtu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Jika varians dari residugtuspengamatan ke pengamatan
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yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas jikean berbeda disebut
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adgéaiy homoskedastisitas atau

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2006).

Cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastiadalah dengan
melihat grafik plot antara nilai prediksi varialtetikat (ZPRED) dan residualnya

(SRESID). Dasar analisis:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang mientuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian mepigemmaka

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika telah ada pola yang jelas, serta titik-ti@g menyebar di atas dan di

bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadirbskedastisitas.

Cara lain untuk menguji heteroskedastisitas, dHak dengan
menggunakan uji Glejser yaitu dengan meregresduabi persamaan regresi
dengan variabel dependennya. Jika variabel indegpmya signifikan secara
statistik mempengaruhi variabel dependen, maka addikasi terjadi
heteroskedastisitas. Apabila hasilnya signifikan kana akan terjadi

heterokedastisitas.

3.7  Analisis Regresi

Metode statistika yang digunakan untuk melihat daktyang
mempengaruhi minat bertransaksi ulang secara omsieng untuk mengetahui

variabel yang mempengaruhi minat variabel yang nemgaruhi minat
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bertransaksi adalah digunakan metode analisisgiedxralisis regresi digunakan
untuk melihat bagaimana pengaruh yang ada dianarabel-variabel bebas
terhadap variabel terikat (Gujarati, 1995). Modsdresi yang digunakan adalah
model regresi linier berganda. Adapun rumus umum régresi linier berganda

adalah sebagai berikut :

Y =B X+ P2 Xo+e

Dimana,

Y = Minat Bertransaksi Ulang Secara Online
B1, danp2 = Koefisien Parameter Variabel Independen
X1 = Mutu System

X2 = Trust

e = Error Sampling

3.8.  Teknik Analisis

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir ataal dapat diukur
dari Goodness of fitnya. Secara statistic, setigakimi dapat diukur dari nilai
koefisien determinasi, nilai statistik F dan niatistik t. Perhitungan statistik
disebut signifikan secara statistic apabila nijastatistiknya berada dalam daerah
kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya digdidak signifikan bila nilai uji

statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diteftam@zali, 2006).
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Pengujian ini digunakan untuk mengetahui tingketegatan yang paling
baik dalam analisa regresi dimana hal ini ditunarkloleh besarnya koefisien
determinasi R?). Dengan metode ini kesalahan pengganggu diusahakamal
sehingga R* mendekati satu. Dengan demikian regresi akan let#mdekati

keadaan yang sebenarny@o¢dness of Fit).

1. Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam moegitesi variabel

independen secara parsial mempengaruhi variabehdep secara signifikan.

1. Membandingkan antaradeidan tiwng

a. Apabila hiwng > taber maka variabel independen secara parsial

berpengaruh terhadap variable dependen.

b. Apabila hiung < taveimaka variabel independen secara parsial tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

2. Kemudian untuk mengetahui signifikan atau tidakpgmgaruh tersebut

dengan membandingkan antarg@dengan level signifikannya.

a. Apabila pawe> 0,05 dinyatakn tidak signifikan.

b. Apabila paue< 0,05 dinyatakan signifikan.
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2. Uji F (F-test)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabdependen secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel depei@@nuntuk mengetahui
apakah model regresi dapat digunakan untuk menisiediriabel dependen atau

tidak (Priyanto, 2008).

Semua variabel independen diuji menggunakan yjafy :

1. Membandingkan antarasfe dan Fiung

a. Jika Fiwng > Raver maka seluruh variabel independen secara

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Jika Riung < Faber maka seluruh variabel independen secara

simultan tidak berpengaruh terhadap variabel degrend

2. Kemudian untuk mengetahui signifikan atau tidakpgmgaruh tersebut

dengan membandingkan antagaedengan level signifikannya, yaitu :

a. Apabila Rawe > 0,05 dinyatakan tidak signifikan.

b. Apabila pawe < 0,05 dinyatakan signifikan.

3. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah salah satu nilai stktiyang dapat
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungarapgngntara dua variabel.
Nilai koefisien determinasi menunjukkan persentasgiasi nilai variabel

dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaarsirggreg dihasilkan (Aligrafi,
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2000). Besarnya koefisien determinasi dari 0 samgemgan 1. Semakin
mendekati nol maka semakin kecil pula pengaruh sewariabel independen

terhadap nilai variabel dependennya, begitu pualgaya.

Kelemahan dasar penggunaan koefisien determimasiadalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasuldemialam model. Setiap
penambahan satu variabel independen, mak@aRti meningkat tidak peduli

apakah variabel tersebut berpengaruh secara pesitddap variabel dependen.





